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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Potensi wisata di kota Malang dan Lawang 

Malang adalah kota yang terkenal dengan kenyamanan iklimnya. Memiliki 

topografi berupa pegunungan dan perbukitan menjadikan Malang terkenal sebagai 

daerah sejuk dan banyak diminati sebagi tempat tinggal dan tempat peristirahatan. 

Memiliki beberapa dataran tinggi yang berpotensi sebagai wisata alam misalnya Batu 

dan Lawang.  

Malang sebagai kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah Surabaya memiliki 

banyak tuntutan yang harus dilaksanakan sesuai arahannya menuju Kota yang Mandiri, 

Agamis, Demokratis, Produktif, Maju, aman, tertib dan berdaya saing (MADEP 

MANTEP), sebagaimana yang tercantum dalam visi Kabupaten Malang. Sesuai dengan 

kondisi saat ini, Malang memberikan kontribusi yang cukup besar pada perekonomian 

di Jawa Timur. Kontribusi tersebut berasal dari berbagai aspek seperti pertanian, 

perkebunan, pariwisata dan lain sebagainya. Beberapa tahun terakhir ini terjadi 

perkembangan pesat di Malang dengan adanya tawaran kerjasama/ kemitraan dari pihak 

ketiga baik dalam negeri maupun luar negeri (pemerintah, investor, universitas, LSM, 

dan masyarakat). Akibat adanya visi dan perkembangan seperti tersebut di atas, maka 

dibutuhkan wadah untuk mengadakan pertemuan-pertemuan yang tujuannya adalah 

untuk menghasilkan suatu kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas diberbagai 

sektor. Wadah tersebut harus mampu memberikan kenyamanan ruang bagi 

penggunanya, keamanan dalam penggunaan dan memiliki fleksibilitas ruang serta 

memiliki tampilan yang menarik dan memilki kekhususan sehingga membuat orang 

tertarik untuk masuk ke dalamnya. 

 Iklim yang dingin dan sejuk menjadi nilai tambah bagi kota Malang sehingga 

pengunjung wisata alam ini semakin banyak dari tahun ke tahun, terutama bagi 

penduduk kota besar seperti Surabaya. Selain tujuan wisata dan berlibur, wisata alam 

yang ada di Malang ini rupanya juga digunakan pengunjung sebagi tempat untuk rapat 

dengan alasan lebih tenang dan fokus karena jauh dari keramaian kota. Fasilitas untuk 

tempat pertemuan, rapat dan diklat cenderung berada di tempat wisata. Umumnya 

kegiatan konferensi, terutama yang berskala besar selalu terkait dengan kegiatan bidang 

pariwisata, mengingat kenyataan bahwa: 
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a. Para peserta sebagian besar disertai istri/anak 

b. Kegiatan konferensi biasanya dilanjutkan dengan perjalanan/wisata terkait. 

Jadi dalam penentuan daerah tujuan konvensi, daya tarik wisata merupakan salah satu 

aspek yang dipertimbangkan. Perpaduan antara kegiatan konferensi dengan perjalanan 

wisata ini diistilahkan wisata konvensi (dirjen pariwisata, wisata konvensi th. 1991-

1992) 

 Selama ini banyak instansi baik swasta maupun pemerintah melakukan rapat 

dan pertemuan di Batu, namun ada wacana untuk mengalihkan tempat rapat yang lebih 

besar ke wisata alam kebun teh Wonosari yang ada di Lawang karena memang dirasa 

memiliki potensi yang besar.  

1.1.2 Kondisi eksisting kawasan Agrowisata Wonosari dan rencana 

pengembangannya 

Agrowisat Wonosari merupakan perkebunan teh pertama yang memiliki konsep 

wisata kebun di kawasan Jawa Timur. Memiliki iklim yang sejuk dengan view 

hamparan teh yang hijau dan gunung Arjuno yang mempesona. Fasilitas yang ada di 

tempat ini meliputi pemandian, hotel dan pabrik teh. Wisata alam juga ditawarkan 

seperti outbond , camping,  dan tea walk. Fasilitas outbond yang ditawarkan adalah 

salah satu hal yang menjadikan Agrowisata Wonosari menjadi tujuan untuk acara diklat 

dan acara kebersamaan bagi siswa sekolah dan kalangan instansi dan swasta untuk 

melatih kebersamaan dan kekompakan. Kegiatan pertemuan bukanlah hal yang baru di 

Malang, karena sering diselenggarakannya pertemuan seperti seminar, diklat, dan rapat 

tertutup. Tetapi fasilitas untuk mewadahi dan menampung jenis kegiatan yang ada 

belum memadai, karena pada awalnya bukan direncanakan untuk mewadahi kegiatan 

tersebut.  

 Dengan adanya arahan untuk mencapai visi Kabupaten Malang tentu semakin 

banyak pula komunitas-komunitas atau instansi yang membutuhkan fasilitas balai 

pertemuan untuk rapat besar yang tempatnya jauh dari keramaian sehingga lebih fokus. 

Saat ini terdapat dua aula di Agrowisata Wonosari yaitu Aula Java Cocoa dan Aula 

Satoon yang keberadaannya masih belum dapat mewadahi untuk acara rapat dengan 

jumlah peserta yang banyak. Adanya wadah untuk menampung kegiatan pertemuan 

yang berupa convention hall tersebut menuntut adanya sarana lain yang diperlukan 

untuk melengkapi yaitu penginapan atau homestay serta fasilitas pelengkap lain seperti 

restaurant, lapangan olahraga dan kolam renang bagi peserta rapat dan keluarga, 

sehingga kegiatan pertemuan dan rekreasi dapat terwadahi dalam satu tempat. 
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Sedangkan saat ini terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung selain 

pertemuan yaitu pagelaran yang rutin dilakukan pada event tertentu seperti tahun baru 

dan gathering besar, acara ulang tahun dan pernikahan. Melihat usaha hilir dari PTPN 

XII yang terus berkembang maka kemungkinan mengadakan promosi produk tersebut 

dengan cara memamerkan produk tersebut kepada pengunjung juga dapat dilakukan. 

Berikut merupakan data tabel kunjungan untuk kepentingan pertemuan di 

Agrowisata Wonosari  yang menunjukkan peningkatan jumlah kunjungan:  

 

Tabel 1.1  Kunjungan Wisatawan Konvensi di Agrowisata Wonosari tahun 2012 

No Bulan  Indoor  outdoor 
Total 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

1.290 

983 

1.045 

1.060 

997 

1.136 

725 

540 

664 

684 

680 

675 

2015 

1523 

1709 

1744 

1677 

1811 

 

No Tahun Indoor  Outdoor  
Total 

1 

2 

3 

4 

2008 

2009 

2010 

2011 

9.760 

11.465 

10.889 

12.511 

6.387 

6.250 

8.765 

9.876 

16.147 

17.715 

19.654 

22.387 

 

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah pengunjung yang besar pada tiap 

bulannya. Bahkan jika pengunjung akan menggunakan aula di Agrowisata Wonosari 

pada waktu akhir pekan, maka harus melakukan reservasi 3 bulan sebelumnya. Banyak 

diantara pengunjung tersebut adalah peserta rapat dari instansi pendidikan, pemerintah 

maupun swasta. Selain mengikuti acara rapat tempat ini juga digunakan sebagai tempat 

gathering dan diklat kepramukaan atau diklat kepemimpinan bagi siswa sekolah SD 

sampai SMA. 

Berikut merupakan foto udara kawasan Agrowisata Wonosari yang menjadi  

tapak pada perancangan Convention Hall. 

Sumber: Agrowisata Wonosari 
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Kegiatan konvensi di Agrowisata Wonosari selama ini kebanyakan 

diselenggarakan pada 2 aula yang sudah ada, yaitu aula Java Cocoa dan aula Santoon 

yang memiliki keterbatasan kapasitas yaitu 60 dan 40 orang, Peralatan dan juga 

fasilitas-fasilitas penunjang yang berada dalam satu atap. Makin beragamnya aktivitas 

yang terjadi akhir-akhir ini terutama untuk aktivitas pertemuan, acara-acara pertemuan, 

acara perkumpulan, pagelaran dan sebagainya menyebabkan keberadaan kedua aula 

tidak dapat mengakomodasi lagi. Hal ini tentu mengurangi kenyamanan baik dari pihak 

pengunjung maupun penyelenggara kegiatan. Dengan demikian dibutuhkan sebuah 

wadah pertemuan yang representatif berupa convention hall di Agrowisata Wonosari. 

Hal ini sesuai dengan studi kelayakan  terkait dengan rencana pengembangan 

Agrowisata Wonosari, mengingat banyaknya agenda kegiatan gathering dan pertemuan 

yang akan dilakukan setiap minggunya, maka perlu adanya sarana khusus yang lebih 

representatif berupa  “Convention Hall ” 

1.1.3 Konsep ruang dengan beragam aktivitas dan tampilan bangunan yang 

selaras dengan lingkungan 

Convention hall yang direncanakan akan mewadahi beberapa aktivitas yang 

berbeda dalam satu bangunan, bahkan satu ruang. Maka dari itu perlu diperlukan 

bagaimana ruang tersebut mewadahi keragaman aktivitas yang ada di dalamnya. Sebuah 

ruang yang mewadahi beragam aktivitas harus mempertimbangkan dan memperhatikan 

konsep fleksibilitas (Toekio, 2000). Untuk itu convention hall di Agrowisata Wonosari 

ini harus dirancang memiliki fleksibilitas yang baik. 

Gambar 1.1 Tampak Atas 

Kawasan Agrowisata Wonosari 
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Bentuk dan tampilan bangunan mencerminkan fungsi yang diwadahi bangunan 

tersebut. Setiap bangunan akan memiliki karakter yang berbeda sesuai dengan 

fungsinya. Dalam hubungannya dengan lingkungan sekitar tentunya sebuah bangunan 

baru harus dapat menyesuaikan dengan keadaan sekitarnya agar terlihat selaras.. 

Kebanyakan bangunan di Agrowisata Wonosari adalah berlantai 1 dan memiliki batasan 

yaitu 2 lantai. Bangunan dengan fungsi yang beragam dan berkapasitas besar seperti 

convention hall ini secara tidak langsung pasti akan terlihat lebih menonjol dari 

bangunan lainnya. Oleh sebab itu rancangan bangunan convention hall diusahakan 

memiliki konteks dengan lingkungan sekitarnya agar memilki unity bangunan lainnya 

kawasan di Agrowisata Wonosari. Hal ini juga dikarenakan bentuk bangunan selain 

berhubungan dengan fungsi yang diwadahi juga harus menyesuaikan dengan lokasi 

dimana bangunan tersebut berada. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya wadah yang dapat mengakomodasi kegiatan pertemuan di 

Agrowisata Wonosari sehingga dibutuhkan wadah yang lebih besar yang berupa 

convention hall. 

2. Kurangnya dukungan akan fasilitas yang representatif yang mewadahi kegiatan 

gathering dan pertemuan di Agrowisata Wonosari, misalnya fasilitas dan 

kapasitas yang kurang mampu menampung pertemuan dalam jumlah besar, dan 

peralatan yang dapat mengurangi kenyamanan dari pihak  penyelenggara dan 

pengunjung.  

3. Makin bervariasinya jenis aktivitas pertemuan yang terjadi di lingkup kawasan 

wisata Agrowisata Wonosari seperti pagelaran, gathering dengan tema-tema 

tertentu, acara ulang tahun, pernikahan dan lain-lain. 

4. Ruang utama adalah ruang yang dapat mewadahi beragam jenis aktivitas yang 

berbeda sehingga diperlukan konsep fleksibilitas pada ruang (Toekio,2000) 

serta lokasi tapak yang berada pada kawasan Agrowisata Wonosari maka bentuk 

dan tampilan bangunan harus selaras dengan lingkungan sekitar. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Bagaimana rancangan bangunan Convention hall yang dapat mewadahi beberapa 

aktivitas yang berbeda di kawasan Agrowisata Wonosari-Lawang? 
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1.4 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada perancangan convention hall ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bangunan konvensi (convention hall) adalah bagian dari pengembangan 

fasilitas dikawasan Agrowisata Wonosari, yang juga terdiri dari fasilitas 

penunjang lain yaitu kantor pengelola, homestay, restoran dan pendopo 

penerima. 

2. Fokus perancangan adalah pada perancangan fungsi bangunan konvensi, 

dalam hal ini dibatasi pada aspek fungsi, aktivitas dan penataan ruang yang 

dapat memfasilitasi beragam kegiatan yaitu kegiatan pertemuan, pagelaran, 

pameran dan banquet 

3. Lingkup perancangan bangunan konvensi juga akan mempertimbangkan 

kondisi lingkungan sekitar (konteks kawasan Agrowisata Wonosari) yang 

memberi pengaruh pada bentuk dan tampilan bangunan konvensi. 

4. Ruang lingkup pelayanan: Malang Raya dan daerah yang berada disekitarnya 

seperti Surabaya, Lumajang, Pasuruan. 

 

1.5 Tujuan 

Rancangan bangunan Convention hall yang dapat mewadahi beberapa aktivitas yang 

berbeda di kawasan Agrowisata Wonosari-Lawang. 

 

1.6 Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat di ambil adalah: 

1. Bagi kalangan praktisi: 

a. Memberikan alternatif rancangan dan referensi bagi desain selanjutnya 

b. Sebagai sarana penyedia kebutuhan fasilitas pertemuan, rapat dan diklat  

c. Sebagai sarana pengembangan daerah agrowisata Wonosari dari segi fasilitas 

yang yang tersedia. 

2. Bagi kalangan akademis: 

a. Meningkatkan kemampuan dan kepekaan dalam proses perancangan. 

b. Menerapkan teori dan prinsip desain yang telah didapat terhadap desain yang 

akan dibuat. 
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1.7 Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurangnya dukungan akan fasilitas 

yang representatif yang mewadahi 

kegiatan gathering dan pertemuan di 

Agrowisata Wonosari 

 

Penataan ruang yang dapat 

memfasilitasi beberapa jenis kegiatan  

yang berbeda seperti pertemuan, 

pameran, pagelaran dan banquet dalam 

satu bangunan 

Kebutuhan  akan sarana sebagai wadah 

yang dapat menampung kegiatan 

pertemuan, pagelaran, pameran dan 

banquet 

Desain bangunan yang kontekstual 

dengan lingkungan 

 

CONVENTION HALL DI KAWASAN AGROWISATA 

WONOSARI 

 

Potensi Agrowisata Wonosari sebagai 

tempat dimana wadah pertemuan  

dibangun yang mempunyai 

kecenderungan berada di tempat wisata 

 

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran 


